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<div style="text-align: justify;">Rumah Sakit merupakan komponen penting dari sistem kesehatan untuk
memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu untuk masyarakat, namun menjadi sistem dengan biaya
kesehatan yang paling mahal. Peningkatan populasi usialanjut, kemajuan teknologi, prevalens kesalahan
pengobatan, dan peningkatan pengeluaran untuk pengobatan dari tahun ke tahun menjadi alasan biaya
kesehatan meningkat di seluruh dunia. Apoteker memiliki peran utama dalam menurunkan biaya melalui
peninjauan aspek farmakoterapi pada pasien. Instalasi Farmasi merupakan salah satu penyumbang
pendapatan terbesar di Rumah Sakit namun juga menghabiskan anggaran yang lebih tinggi dari pada biaya
lain di Rumah Sakit melalui biaya obat. Sehingga kinerja Instalasi Farmasi menjadi salah satu kinerjayang
harus diperhatikan, salah satunya melalui persentase Rasio Biaya Obat. Rasio Biaya Obat merupakan nilai
persentase perbandingan antara total biaya obat dan BMHP Rumah Sakit dibandingkan dengan nilai
pendapatan Rumah Sakit. Penelitian bertujuan untuk menganalisa pengendalian biaya obat di Rumah Sakit
Hermina yang merupakan bagian dari perpektif keuangan dengan pendekatan Balanced Scorecard (BSC).
Penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian kualitatif jenis deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dengan wawancara mendalam berdasarkan pemetaan
strategis yang timbul dari tiga perspektif lain yaitu perspektif pertumbuhan dan pembelgjaran, perspektif
bisnisinternal, dan perspektif pelangggan serta menggunakan data sekunder dari laporan di Instalasi
Farmasi Rumah Sakit Hermina. Hasil penelitian menunjukkan bahwarata-rata RS Hermina di tahun 2022
nilai rasio biaya obatnya masih belum mencapai standar yang ditentukan oleh korporasi. Perspektif
pertumbuhan dan pembelgjaran berkontribusi pada ketercapaian rasio biaya obat RS Hermina tahun 2022
secaratidak langsung. Perspektif proses bisnisinternal berkontribusi pada ketercapaian rasio biaya obat RS
Herminatahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa parameter menunjukkan hasil yang
baik, seperti kepatuhan penggunaan formularium, persentase biaya obat kadal uwarsa dan rusak, dan
kejadian medication error terkait obat. Perspektif pelanggan kurang berkontribusi pada ketercapaian rasio
biaya obat. Peningkatan pertumbuhan pelanggan |ebih berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan
pendapatan. Semua rumah sakit yang diteliti memiliki kinerjayang sesuai standar pada ketercapaian rata-
rata diskon obat dan pendapatan farmasi, namun tidak ada yang mencapai target rasio biaya obat dan target
profit margin. Sehingga diketahui bahwa standar rasio biaya obat yang ditetapkan saat ini belum
menyesuaikan kemampuan dan beban rumah sakit.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Hospitals
are an important component of the health system to provide quality health services to the community, yet
they are the most costly health system. The increase in the elderly population, technological advances,
prevalence of medication errors, and year-on-year increase in expenditure on medication are the reasons
why healthcare costs are increasing worldwide. Pharmacists have a mgjor role to play in reducing costs
through reviewing pharmacotherapy aspects in patients. The Pharmacy Department is one of the largest
contributors to the hospital's revenue but also spends more than any other department in the hospital through
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drug costs. So that the performance of the Pharmaceutical Installation is one of the performances that must
be considered, one of which is through the percentage of the Drug Cost Ratio. Drug Cost Ratio isthe
percentage value of the ratio between the total cost of drugs and BMHP of the Hospital compared to the
value of Hospital revenue. The study aims to analyze drug cost control at Hermina Hospital which is part of
the financial perspective with the Balanced Scorecard (BSC) approach. This research was conducted using
descriptive qualitative research with a case study approach. The data collection technique used primary data
with in-depth interviews based on strategic mapping arising from three other perspectives, namely the
growth and learning perspective, internal business perspective, and customer perspective and using
secondary data from reports in the Hermina Hospital Pharmacy Installation. The results showed that on
average Hermina Hospital in 2022 the value of its drug cost ratio still did not reach the standards set by the
corporation. The growth and learning perspective contributes to the achievement of Hermina Hospital's drug
cost ratio in 2022 indirectly. The internal business process perspective contributes to the achievement of the
medicine cost ratio of Hermina Hospital in 2022. The results showed that several parameters showed good
results, such as compliance with the use of formularies, the percentage of expired and damaged drug costs,
and the incidence of drug-related medication errors. The customer perspective contributed less to the
achievement of the drug cost ratio. Increased customer growth contributed more to increased revenue
growth. All the hospitals studied performed within the standard on the achievement of average drug discount
and pharmacy revenue, but none achieved the drug cost ratio target and profit margin target. Thus, itis
known that the current drug cost ratio standard has not adjusted the ability and burden of the hospital.</div>



